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HADITS TENTANG ADZAN DAN IQOOMAH KE TELINGA BAYI YANG

BARU LAHIR

Ditulis oleh: Abu ubaidillah 'Amir bin Munir bin Hasan Aceh

Hadits 1:

Hadits Abu Rafi' . Dia berkata:

.ةُ مَ اطِ فَ هُ تْ دَ لَ وَ ينَْ لي حِ عَ بنِ نِ سَ الحَ نِ ذُ أُ فيِ نَ ذَّ أَ االلهِولُ سُ رَ يتُ أَ رَ 

"Aku melihat Rasulullah  membacakan adzan ke telinga Al-Hasan bin

'Ali ketika ia telah dilahirkan oleh Fathimah".

Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Imam Abu Dawuud, Al-Imam Ath-

Thirmidziy, Al-Imam Ahmad dan yang lainnya. Semua dari jalan Sufyan

dari 'Ashim bin 'Ubaidillah dari 'Ubaidillah bin Abi Rafi' dari Ayahnya 

-yaitu Abu Rafi'- dia berkata: - Al-Hadits -.

Dalam riwayat At-Tabraaniy di dalam Al-Mu'jam Al-Kabiir (no. hadits:

926) dengan lafadh:

نَ النَّبيَِّ أَنَّ  .بهِِ وَأَمَرَ  ، وُلدَِاحِينَ عَنهُْماَ االلهَُّ رَضيوَالحُْسَينِْ الحَْسَنِ أُذُنِ فيِ أَذَّ

"Bahwasannya An-Nabi  membacakan adzan ke telinga Al-Hasan dan

Al-Husain ketika keduanya telah dilahirkan, dan beliau 

memerintahkan hal tersebut".

Hanya saja At-Thabraniy meriwayatkannya dari jalan 'Ashim bin

'Ubaidillah dari Al-Husain bin 'Ali  dari Abu Rafi' .

Hadits ini lemah. 'Ashim bin 'Ubaidillah telah di-Dhai'f-kan oleh

sejumlah Ahli Al-Hadits di antaranya Al-Imam Maalik, Yahya bin Ma'iin,

'Abdurrahman bin Mahdiy, An-Nasaaiy dan yang lainnya sebagaimana
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disebutkan oleh Al-Haafidh Ibnu Hajar di dalam kitabnya Tahdzib At-

Tahdzib. Al-Imam Al-Bukhari -di dalam kitabnya At-Taarikh Al-Kabiir-

berkata: Munkar Al-Hadits (Haditsnya diingkari).

Hadits 2:

Hadits Al-Husain bin 'Aliy Dia berkata Rasulullah  berkata:

نَ مَوْلُودٌ لَهُ وُلدَِ مَنْ (( بيَِّاتِ أُمُّ عَنهُْ رُفعَِتْ ىالْيُسرْ أُذُنهِِ فيِ وَأَقَامَ الْيُمْنىَ،أُذُنهِِ فيِ فَأَذَّ )).الصَّ

"Barangsiapa yang dilahirkan baginya seorang anak lalu dia membaca

azan ke telinganya yang kanan dan membacakan iqamah ke telinganya

yang kiri maka akan diangkat darinnya ummu Ash-Shabiyaat )1( ".

Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Imam Al-Baihaqiy di dalam Kitabnya

Syu'abul Imaan. Di dalam riwayat Abu Ya'la , ibnu As-Sunniy dan Ibnu

'aasakir dengan lafadh:

بيَانِ أُمُّ هُ تَضر لم...  (( )).الصِّ

"… Tidak akan memudhoratkannya Ummu Ash-Shibyaan".

Semuanya mengeluarkannya dari jalan Yahya bin Al-'Ala' Ar-Raaziy dari

Marwan bin Saalim dari Thalhah bin 'Abdillah Al-'Uqailiy dari Al-Husain

bin 'Aliy dia berkata Rasulullah  berkata:- Al-Hadits -.

Hadits ini lemah sekali. Marwan bin Saalim Abu 'Abdillah Al-Ghifaariy

Al-Qarqasaaniy, berkata Al-Bukhariy dan Abu Haatim tentangnya:

Munkar Al-Hadits. Berkata An-Nasaaiy: Haditsnya ditinggalkan. Dan

telah diingkari dirinya atas periwayatan hadits ini sebagaimana

disebutkan oleh Al-Imam Adz-Dzahabiy di dalam kitabnya Miizan Al-

'I'tidal.

(1) Yaitu Taabi'at dari Jin, lihat Faidh Al-Qadiir (6/238), atau 'Aun Al-Ma'buud (14/7).



3

Berkata Al-Imam Al-Albaaniy a di dalam silsilah Al-Ahaadits Adh-

Dho'iifah wal Maudhu'ah (1/321): Hadits Palsu.

Hadits 3:

Hadits 'Abdullah bin 'Abbas :

نَ النَّبيَِّ أَنَّ  نَ وُلدَِ،يَوْمَ عَليِ بْنِ الحْسََنِ أُذُنِ فيِ أَذَّ أُذُنهِِ فيِ وَأَقَامَ الْيُمْنىَ،أُذُنهِِ فيِ فَأَذَّ

.ىالْيُسر

"Bahwasannya Rasulullah  membacakan Adzan ke telinga Al-Hasan

bin 'Aliy pada hari ia dilahirkan, beliau membacakan Adzan ke

telinganya yang kanan dan membacakan Iqoomah ke telinganya yang

kiri".

Hadits ini diriwatkan oleh Al-Baihaqiy di dalam kitab yang sama dari

jalan 'Aliy bin Ahmad bin 'Abdaan dari Ahmad bin 'Ubaid Ash-Shaffaar

dari Muhammad bin Yunus dari Al-Hasaan bin 'Amr bin Sa As-Saif

Saduusiy dari Al-Qaasim bin Muthayyab dari Manshur bin Shafiyyah

dari Abu Ma'bad dari ibnu 'Abbas : - Al-Hadits -

Hadits ini Palsu. Muhammad bin Yunus Al-Kudaimiy tertuduh sebagai

pendusta. Berkata Ad-Daaruquthniy: telah memalsukan hadits.

Al-Hasaan bin 'Amr bin As-Saif Saduusiy, Berkata Al-Bukhariy

tentangnya sebagaimana yang dinukilkan oleh Adz-Dzahabiy di dalam

kitab Miizan Al-'Itidal : Pendusta, berkata Abu Hatim di dalam kitab Al-

Jarh wat Ta'diil: Matruk Al-Hadits (Haditsnya ditinggalkan).

Al-Qaasim bin Muthayyab Al-'Ijliy Al-Bashriy, berkata Al-Hafidh Ibnu

Hajar tentangnya di dalam Kitab Tahdzib wat Tahdzib: telah dilemahkan

oleh Ibnu Ma'in, berkata Ibnu Hibban sebaimana dinukilkan oleh Adz-

Dzahabi dalam kitab Miizan Al-'Itidal : layak untuk ditinggalkan.
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Al-Imam Al-Albaniy a di dalam Silisilah Al-Ahaadits Adh-Dho'iifah wal

Maudhu'ah (1/321) dan juga di dalam Al-Irwa' Al- Ghaalil (4/401-No.

Hadits: 1173) memandang bahwasannya Hadits Abu Rafi' yang telah

lalu bisa dihasankan dengan dikuatkan oleh hadits Ibnu 'Abbas ini 1 .

Asy-Syaikh Salim bin 'Ied Al-Hilaaliy s menyebutkan di dalam

Tahqiqnya akan kitab Tuhfatul Mauduud bi Ahkaamil Mauluud (hal :64)

karya Al-Imam Ibnul Qayyim a bahwasannya Asy-Syaikh Al-Albaniy

a telah rujuk dari penghasanan hadits Abu Rafi' di atas )2( . Beliau s

berkata: "Syaikh kami a menyebutkannya dengan mengikuti Ibnu

Qayyim Al-Jauziyyah, dikarenakan ketika itu beliau belum

mendapatkan sanadnya -yaitu dari hadits Ibnu 'Abbas - dari kitab

Syu'abul Imaan. Maka ketika beliau telah menemukannya setelah

dicetaknya kitab tersebut maka jelaslah bagi beliau bahwasannya

sanadnya sangat lemah sekali, dan tidak bisa dijadikan sebagai

penyokong, maka beliau pun ruju' dari penghasanan hadits Abu Rafi',

maka hendaknya dibetulkan dan dikoreksi".

Di dalam kitab tersebut Al-Imam Ibnul Qayyim a telah menyebutkan

hadits-hadits ini di bawah "Bab keempat: disukainya untuk

membacakan adzan ketelingannya yang kanan dan Iqaamah ke

telinganya yang kiri".

Ini tidaklah tepat. Hadits ini sangat lemah bahkan palsu. Dikhawatirkan

bagi yang mengamalkannya akan terjatuh kepada perbuatan bid'ah. Al-

(1) Beliau hanya menguatkan tentang mengucapkan Adzan ke telinga kanan bayi sahaja, adapun

tentang membacakan Iqoomah ke telinga bayi yang kiri maka Beliau berkata: Ini suatu hal yang

ganjil. Dan beliau tidak menyebutkan sanad dari Hadits Ibnu 'Abbas . Lihat Adh-Dho'iifah

(1/321).

(2) lihat juga "Taraju' Al-'Allamah Al-Albaniy fii maa nashsha 'alaihi Tashhihan wa Tadh'ifan",

dikumpulkan oleh: Abul Hasan Muhammad Hasan Asy-Syaikh (1/239, no. hadits: 146).
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Imam Malik a tidaklah menyenangi perbuatan ini dan beliau

menganggap hal tersebut sebagai suatu perbuatan Bid'ah )1( .

Asy-Syaikh Yahya bin 'Aliy s di dalam kitabnya Kanzu Ats-Tsamiin

(4/366) telah ditanyakan: apakah ada hadits yang menyebutkan

tentang adzan ke sebelah telinga bayi yang baru lahir dan Iqoomah ke

sebelah yang lainnya? Maka beliau menjawab: "Ada, akan tetapi tidak

sah (lemah), dan hal itu tidaklah disyariatkan, tidak adzan dan tidak

pula Iqoomah".

Wallahu 'alam bish Shawab.

Walhamdulillah.

(1) Lihat Al-Mausu'ah Al-Fiqhiyyah Al-<Ƶǁ ĂŝƟǇǇĂŚ�;Ϯ ϯͬϳϯͿ͘


